
Niat dan Tata Cara Ihram: Awal Suci
Menuju Baitullah

Perjalanan haji dan umrah bukan sekadar perjalanan fisik menuju Tanah Suci, tapi juga
perjalanan ruhani yang mengubah hati dan jiwa. Salah satu titik awal yang paling
penting adalah ihram — simbol kesiapan dan kesucian dalam menyambut pertemuan
dengan Allah جل جلاله  di Baitullah. Dalam ihram, seorang muslim meninggalkan atribut
duniawinya, merendahkan diri sepenuhnya, dan masuk ke dalam kondisi spiritual yang
luhur. Memahami niat dan tata cara ihram bukan hanya kewajiban syar’i, tetapi juga
gerbang pembuka untuk pengalaman ibadah yang benar dan bermakna.

Makna Ihram dalam Syariat Islam
Secara bahasa, ihram berasal dari kata haruma, yang berarti “menjadi haram” atau
“terlarang”. Secara syariat, ihram adalah niat untuk memulai ibadah haji atau umrah
dan memasuki keadaan suci yang memiliki aturan khusus. Ihram bukan hanya
pakaian, tetapi juga status ibadah yang membatasi seseorang dari hal-hal tertentu
yang sebelumnya diperbolehkan.
Ihram adalah awal dari kesungguhan hati menuju Allah. Ia menandai bahwa seseorang
siap melepaskan ego, kepentingan duniawi, dan masuk ke dalam pengabdian total.



Oleh karena itu, memahami esensi ihram sangat penting agar jamaah tidak
menganggapnya sebagai ritual semata, tetapi sebagai ikrar suci untuk bertemu Allah
dengan penuh tunduk dan cinta.

Niat Ihram: Lafal dan Waktu yang Tepat
Niat ihram adalah inti dari proses memulai haji atau umrah. Niat dilakukan saat
melewati miqat, baik miqat zamani (waktu) maupun miqat makani (tempat). Niat
harus disertai dengan lafadz seperti:
“Labbaika ‘Umratan” (Untuk umrah)
“Labbaika Hajjan” (Untuk haji)
atau kombinasi keduanya.
Niat dilakukan dalam hati dan dianjurkan untuk dilafalkan. Waktu terbaik untuk niat
ihram adalah setelah mandi sunnah, memakai pakaian ihram, dan melaksanakan
shalat sunnah ihram (jika sempat). Penting untuk tidak melewati miqat tanpa niat,
karena hal ini akan berdampak pada keabsahan ibadah.

Larangan-Larangan Saat Berihram
Ketika seseorang telah masuk ke dalam keadaan ihram, maka berlaku berbagai
larangan yang sebelumnya boleh dilakukan. Beberapa larangan tersebut meliputi:
memotong rambut dan kuku, menggunakan wangi-wangian, berburu hewan darat,
melakukan hubungan suami istri, serta memakai pakaian berjahit (untuk pria).
Bagi wanita, larangan mengenakan cadar atau sarung tangan juga berlaku saat
berihram. Larangan-larangan ini bukan untuk menyulitkan, tetapi untuk mengajarkan
pengendalian diri. Siapa pun yang melanggar larangan ihram wajib membayar fidyah,
sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan.

Tips Menjaga Kesucian Hati dalam Ihram
Ihram sejati tidak hanya soal pakaian, tetapi juga kebersihan hati dan akhlak. Menjaga
kesucian dalam ihram berarti menahan diri dari ucapan kasar, keluhan, perdebatan,
dan emosi negatif. Allah جل جلاله  berfirman:
“…Barang siapa yang menetapkan niat dalam bulan itu untuk mengerjakan haji, maka
tidak boleh rafats (kata-kata keji), fusuq (perbuatan maksiat), dan jidal (berdebat)
dalam masa mengerjakan haji…” (QS. Al-Baqarah: 197)
Latihan menjaga hati ini bisa dilakukan dengan memperbanyak dzikir, membaca doa
dalam setiap langkah, dan berusaha sabar atas segala kondisi. Gunakan momen ihram
sebagai titik balik untuk memperbaiki kualitas diri.

Miqat: Lokasi dan Aturannya bagi Jamaah
Miqat adalah batas yang telah ditentukan Rasulullah صلى الله عليه وسلم  sebagai tempat memulai
ihram. Lokasi miqat berbeda-beda tergantung dari arah kedatangan jamaah. Misalnya:
Dzul Hulaifah (Bir Ali): untuk jamaah dari Madinah

Yalamlam: untuk jamaah dari Yaman atau Asia Tenggara



Qarnul Manazil: dari arah Najd dan Riyadh

Juhfah: dari arah Mesir dan Afrika

Dzat ‘Irq: dari arah Irak

Jamaah yang melewati miqat tanpa berihram, wajib kembali ke miqat atau membayar
dam. Jamaah pesawat biasanya akan diberi pengumuman sebelum melewati miqat
agar sempat niat. Penting untuk mengetahui lokasi dan waktu miqat agar ibadah tidak
cacat sejak awal.

Hikmah Spiritual dari Pakaian Ihram
Pakaian ihram bagi pria terdiri dari dua lembar kain putih tanpa jahitan, sementara
wanita cukup mengenakan pakaian syar’i tanpa penutup wajah. Kain ihram
melambangkan kesetaraan, kesederhanaan, dan kerendahan hati. Tak ada perbedaan
antara raja atau rakyat, kaya atau miskin — semua sama di hadapan Allah جل جلاله .
Kain ihram juga mengingatkan kita akan kain kafan. Ia menjadi simbol kematian
duniawi dan lahirnya kembali sebagai hamba yang bersih dan tunduk. Dalam keadaan
ihram, seseorang benar-benar menanggalkan status sosialnya dan hanya membawa
amal dan keikhlasan menuju Baitullah.
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